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ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada dampak psikologis perceraian orang tua terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Baubau. Hasil
penelitian ini mengungkap bahwa perceraian orang tua dapat menyebabkan siswa menjadi lebih
fokus, bersemangat, dan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh faktor
keturunan dari orang tua, minat dan motivasi siswa, serta dukungan sosial dari wali kelas,
pengawas gedung, dan teman sebaya. Namun, kurangnya perhatian dan kasih sayang dari kedua
orang tua dapat mengakibatkan partisipasi yang pasif. Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan psikologis dan hasil belajar siswa dari orang tua yang bercerai antara lain faktor
keturunan, faktor lingkungan keluarga dan sekolah yang mendukung, minat dan motivasi, serta
metode mengajar yang baik. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa tidak semata-mata bergantung pada kehadiran orang tua, tetapi juga pada
keinginan siswa untuk berubah. Orang tua hendaknya lebih memperhatikan keputusan anak
agar dapat menjaga dampaknya terhadap perkembangan psikologis dan hasil belajarnya.
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ABSTRACT

The research focuses on the psychological impact of parental divorce on students' Islamic
Religious Education (PAI) learning outcomes at Al-Amanah Baubau Modern Boarding School.
The study reveals that parental divorce can lead to students becoming more focused,
enthusiastic, and active during the learning process. This is due to hereditary genes from
parents, interest and motivation from students, and social support from homeroom teachers,
building supervisors, and peers. However, the lack of attention and affection from both parents
can result in passive participation. Factors influencing the psychological development and
learning outcomes of students from divorced parents include hereditary genes, supportive
family and school environmental factors, interests and motivations, and good teaching methods.
The study concludes that the results of Islamic Religious Education students do not solely
depend on parental presence, but also on students' desire to change. Parents should pay more
attention to their children's decisions to maintain their impact on their psychological
development and learning outcomes.

Kata Kunci: Perceraian, Psikologis, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “'didik” dengan
memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara atau
sebagainya) (Dahlan, 2022). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani
“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada santri. Istilah ini kemudian
diterjemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.
Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan beberapa istilah antara lain, al-
ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau
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penyampaian pengetahuan dan keterampilan. Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan al-
ta’dib lebih condong pada proses mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral
santri. Namun, kata pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti
pendidikan (Igbal, 2022).

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan santri melalui kegiatan, pengajaran,
atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Pendidikan merupakan investasi dalam
pengembangan sumber daya manusia. Dengan alasan bahwa dengan pendidikan tersebut
manusia dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki.

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter. melalui pendidikan,
pembentukan karakter akan lebih mudah dikembangkan terutama pada santri. Sekolah
merupakan lembaga pedidikan resmi yang memiliki kewenangan dalam pembentukan karakter
pada santri sehingga santri dapat membentengi diri dari pengaruh negatif pergaulan yang dapat
mengikis karakter, moral, dan akhlak. Di dalam sekolah terdapat komponen yang sangat
penting agar pembentukan karakter dapat tercapai dengan baik, komponen tersebut yaitu guru.
Guru merupakan pemimpin bagi santri disekolah (Rahman, 2019).

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang
diberikan kepada siswa mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Mata pelajaran pendidikan
agama islam sebaiknya mendapatkan waktu yang proporsional, bukan hanya di madrasah atau
sekolah yang bernuansa Islam, serta dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam harus
dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak dan kepribadian peserta didik untuk membangun
moral bangsa (Ravita and Ahmad, 2023).

Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya dalam lingkup Al-
Qur’an dan Al-hadits, keimanan, akhlak, figh/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan
bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablun min Allah wa hablun min al-nas).

Jadi pendidikan agama islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam
rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pernikahan adalah suatu ikatan suci lahir dan batin antara seorang laki-laki dengan
perempuan untuk hidup sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk suatu keluarga
atau rumah tangga yang bahagia (Hanifah, 2019). Keluarga yang dibangun dengan persetujuan
di antara kedua belah pihak yaitu laki-laki dan perempuan, berlandaskan rasa cinta dan kasih
sayang, yang sepakat untuk hidup bersama sebagai suami istri dalam suatu ikatan rumah tangga,
demi mewujudkan ketenteraman serta kebahagiaan bersama berlandaskan pada ketentuan dan
petunjuk Allah SWT. Salah satu tujuan dari pernikahan dalam Islam adalah untuk membentengi
martabat manusia dari perbuatan seks bebas. Islam memandang pernikahan dan pembinaan
keluarga sebagai sarana efektif untuk memelihara dan melindungi masyarakat dari hal-hal yang
bersifat patologis (Ismiati, 2018).

Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak mengenai berbagai tatanan
kehidupan yang ada di masyarakat. Keluarga yang mengenalkan anak akan norma agama,
norma bermasyarakat, dan dalam keluargalah terbentuk kepribadian seseorang sejak kecil dan
terus memberikan pengaruh yang amat besar kepada tingkah laku, sikap dan pemikiran
seseorang yang bersangkutan hingga dewasa. Suasana keluarga yang menimbulkan rasa aman
dan menyenangkan akan menumbuhkan kepribadian yang wajar dan begitupun sebaliknya.
Mengingat betapa pentingnya peran keluarga untuk anak, maka keadaan keluarga sangat
menentukan akhlak, motivasi berprestasi serta pandangan hidup anak tersebut. Maka, sangat
fatal akibatnya apabila keluarga tidak lagi mampu berfungsi sebagaimana mestinya.
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Perceraian adalah keadaan yang bertentangan dengan ajaran Islam, Sebagaimana

Firman Allah SWT dalam Kitab Suci Al- Quran Surah Al-Tahrim Ayat 6, yaltu

N ngs&utgnz”ba)\g 2wl 33583 156 @wﬁ M\\ 13581 caddl Lg:b
ugﬂyuujlwgp@y\uctm O g °’)’
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian dan keluarga kalian dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. .

Hal tersebut dapat dipahami betapa pentingnya peran orangtua di masa pertumbuhan
dan perkembangan anak-anaknya. Kehadiran orangtua dibutuhkan dalam mendidik serta
melatih emosi setiap anak-anaknya. Orangtua berperan aktif dan penuh makna dalam melatih
anak mereka mengenai keterampilan manusiawi yang paling penting seperti memahami dan
mengatasi perasaan yang merisaukan, mengendalikan dorongan hati dan berempati. Untuk itu
lah gunanya perasaan-perasaan mulia yang diberikan Allah kepada hamba-Nya, terutama bagi
mereka yang memiliki status sebagai orangtua. Hati orangtua ialah perasaan mengasihi,
menyayangi yang menjadi kebutuhan dasar terhadap anak-anaknya.

Menurut Hidayatullah Ahmad Asy-Syas, dampak yang paling menonjol pada anak
akibat perselisihan orangtuanya yaitu (hartanti and vira, 2020):

1. Menyebabkan anak tidak teguh pendirian

2. Sebagian anak akan menderita penyakit, seperti suka mengompol, takut pada
sesuatu yang tidak jelas, dan pemurung.

3. Berkembangnya kecenderungan untuk memusuhi orang lain.

4. Memiliki selera makan yang rendah atau sebaliknya.

5. Membentuk sikap antipati terhadap bapak atau ibunya. Khususnya pada anak
perempuan.

6. Memberikan dampak negatif pada tingkat kecerdasan anak.

7. Membentuk kebiasaan buruk pada santri, seperti suka berbohong agar terhindar dari
perselisihan dengan orangtuanya.

8. Menempatkan santri pada posisi sulit, yaitu mengharuskan anak untuk memilih
bapak atau ibunya.

9. Merangsang pertumbuhan jiwa santri ke arah penyimpangan moral di masa
depannya.

10. Memperburuk daya emosional anak dan menjadikannya pembangkang di rumah.

11. Menyebabkan saudara-saudaranya yang lebih besar enggan tinggal di rumah dan
lebih senang di luar rumah dalam waktu yang lama.

12. Figur kedua orangtuanya menjadi tidak berarti di mata anaknya, serta melemahnya
kepercayaan anak kepada kedua orangtuanya, dan juga masyarakat di sekitarnya.

13. Santri menjadi khawatir terhadap masa depannya, dan khawatir akan perselisihan
kedua orangtuanya akan beralih kepadanya.

14. Bila terjadi perceraian sehingga salah satu orangtua di usir dari rumah, maka dalam
kondisi apapun santri yang menjadi korban terutama dalam menjelekkan nama baik
satu sama lainnya.

Dari pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sesungguhnya pertikaian dalam
rumah tangga bahkan yang berujung pada perceraian orangtua akan membuat anak mengalami
depresi yang cukup mengkhawatirkan bahkan akibat dari depresi itu akan membuat anak
kesulitan belajar.
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pendidikan anak jika telah dilaksanakan dengan baik terarah, maka ia tidak lain adalah

pondasi yang kuat untuk mempersiapkan pribadi yang mandiri dan yang bertanggung jawab

atas segala persoalan dan tugas hidupnya. Dan bahkan kita sudah mengetahui bahwa pendidikan

agama anak |tu mulai dilakukan oleh orang tua sejak dini sebagalmana pada Q.S ar-rum:30:30.

B33 S < gl (S Y 1gale el 5188 ¢l o ozl lus 3 g 36
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Artinya: “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam) sesuai fitrah
(dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada
ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui”. (QS. Ar Rum, 30: 30).

Dari ayat tersebut, jelaslah bahwa pada dasarnya anak itu telah membawa fitrah dan
kemudian bergantung kepada para pendidiknya dalam mengembangkan fitrah itu sendiri sesuai
dengan usia anak dalam pertumbuhannya.

Faktor pendukung akibat terjadinya perceraian adalah: (1) Iman yang melempem,
Perceraian sering terjadi karena iman suami istri yang lemah atau dengan kata lain agama yang
mereka ketahui masih dangkal; (2) Salah satu pihak menyeleweng dalam dosa seksual
(berzina); (3) Melepaskan tanggung jawab dan kewajiban terhadap kelangsungan kehidupan
rumah tangga (dari pihak suami), terutama dalam bidang materiil, atau mengabaikan dan
melalaikan tugas Kewajiban dan tanggung jawab dalam pendidikan anak, kasih sayang dan
perhatian; (4) Konflik Antara suami dan istri yang tidak bisa dihentikan dan tidak dapat
diselesaikan sehingga semakin Berlarut-larut. Konflik ini terjadi bila masing-masing tidak mau
saling mengalah, tidak ada lagi Kesediaan untuk saling mendengar dan menghargai salah satu
pihak berbicara hanya untuk memaksakan keinginan saja; (5) Tidak ada rasa cinta lagi; (6)
Pernikahan usia muda yang belum Siap mental; (7) Ekonomi keluarga yang belum stabil; (8)
Cemburu yang berlebihan; (9) Karena Pengaruh politik, paham atau keyakinan yang berbeda;
(10) Karena pengaruh pihak ketiga dari Lingkungan keluarga maupun dari pihak luar; (11)
Pasangan suami istri yang kurang sepadan; (12) Karena kesibukan masing-masing yang kurang
bisa mengatur waktunya.

Perceraian dalam pandangan Islam di sebut juga dengan talak, Talak terambil dari kata
“itlaq” menurut bahasa yaitu melepas tali dan membebaskan. sedangkan menurut syara’ talak
merupakan pelepasan tali nikah dengan lafal (Rizki, 2022). Menjatuhkan talak tanpa alasan dan
sebab yang dibenarkan adalah termasuk Perbuatan tercela, terkutuk dan dibenci oleh Allah.
Rasulullah saw bersabda :

Gl 4l J) Il s

Artinya : Perbuatan yang halal, tetapi dibenci Allah ialah talak. (HR.Abu Dawud dan
Ibnu Majah) (Munawaroh, 2023).

Hadits ini menjadi dalil bahwa di antara jalan halal itu ada yang dimurkai Allah
jika tidak dipergunakan semestinya dan paling dimurkai pelakunya tanpa alasan yang
dibenarkan adalah perbuatan menjatuhkan talak. Maka menjatuhkan talak itu sama sekali tidak
ada pahalanya dan tidak dapat dipandang sebagai perbuatan ibadah.

Rusaknya sebuah lembaga perkawinan merupakan indikasi negatif yang akan
menghancurkan mental anak yang tidak berdosa, sebab rusaknya sebuah perkawinan yang
berakibat perceraian orang tua akan merampas perlindungan dan ketentraman anak yang masih
berjiwa bersih (Dariyo, 2004).

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah sebuah metode riset yang sifatnya deskriptif, menggunakan
analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori yang sudah ada sebagai bahan pendukung,
serta menghasilkan suatu teori. Informan dalam penelitian berjumlah 5 orang santri dari
orangtua yang bercerai. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Adapun lokasi penelitian tesis ini dilaksanakan di pondok modern Al-amanah
Baubau. Sumber penelitian melalui guru PAI, Pembina gedung, dan santri di Pondok Modern
Al-amanah Baubau. Serta pengambilan data dalam bentuk dokumen-dokumen yang telah ada
seperti raport santri dari orangtua yang bercerai. Instrumen penelitian menggunakan panduan
observasi, pedoman wawancara, dan acuan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dari hasil temuan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
perceraian orangtua terhadap psikologis santri yang mempengaruhi hasil belajar PAI santri,
dampak perceraian orangtua terhadap hasil belajar PAI santri, dan faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat dukungan sosial hasil belajar PAI santri yang orangtuanya
bercerai di pondok Modern Al-Amanah Baubau. Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan
penelitian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Liabuku Baubau yang
dilakukan kepada 5 santri, yang 4 diantaranya santri kelas 3 KMI atau biasa disebut kelas 3
SMP dan satu diantaranya siswa kelas 2 KMI atau biasa disebut kelas 2 SMP dari orangtua
yang bercerai.
1. Gambaran perceraian orangtua terhadap psikologis santri yang mempengaruhi hasil

belajar PAI santri

Perceraian sangat berdampak pada santri karena perceraian membawa santri pada
situasi dan kondisi dimana santri akan merasa kehilangan kasih sayang dari salah satu
orangtuanya, perpisahan orangtua juga akan berdampak pada diri santri seumur hidup dan tidak
sedikit yang merasa tertekan. Setiap terjadinya perceraian orangtua sudah jelas berdampak
negatif terhadap pendidikan dan perkembangan jiwa santri, karena santri masih membutuhkan
kasih sayang dan perhatian penuh dari kedua orangtua.

Seorang santri ketika lahir tidak membawa potensi agama, tetapi dia akan menjadi
religious karena proses belajar dari lingkungan. Dengan dasar kemampuan meniru terhadap apa
yang didengar dan dilihat yang berkaitan dengan agama, maka santri akan menjadi religious.

Perceraian menyebabkan problem penyesuaian bagi anak-anak. Situasi perceraian ini,
khususnya jika anak-anak memandang bahwa kehidupan keluarganya selama ini sangat bahagia,
dapat menjadi situasi yang mengacaukan kognitifnya. Masa ketika perceraian merupakan masa
kritis buat anak, terutama menyangkut hubungan dengan orangtua yang tinggal bersama. Pada
masa ini santri harus mulai beradaptasi dengan perubahan hidupnya yang baru. Dan peran orang
tua sangat diperlukan agar anak-anak tidak trauma dan merasa malu dengan lingkungan sekitar

Seperti halnya yang dirasakan pada objek WF dan NH, malu yang dirasakan kedua
objek tersebut menganggap bahwa masalah kedua orangtuanya aib bagi mereka sehingga rasa
malu hati kepada teman-temannya itu ada. Begitupun objek merasa malu ketika teman
sebayanya membicarakan perihal perceraian orangtua objek. Hal semacam ini sejalan dengan
hasil penelitian Gluecks. Mengutip dari Jurnal “Criminology”, Laub dan Sampson Gluecks
berpendapaat bahwa “anak-anak yang orangtuanya bercerai pada umumnya menjadi pemalu
atau menutup diri, enggan bergaul dan menjadi merasa rendah diri daripada anak-anak yang
lain.”.

Begitu juga rasa sedih pasti akan dirasakan oleh seorang anak, seperti yang dirasakan
oleh objek WF, NH, RT, dan Al mereka merasa kesedihan, yang mereka rasakan akibat dari
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perceraian orangtuanya berdampak terhadap kehidupannya sehari-hari mereka tidak pernah
merasakan kehangatan orangtua yang utuh, padahal orangtuanya masih hidup. Selain itu juga
ada beberapa perubahan yang dialami oleh objek WF, yang dimana objek merasakan ketakutan
dan kecemasan ketika mendengar suara keributan dan itu akan mengundang objek merasakan
sedih.

Selain itu yang terdapat pada objek NH, penguatan terhadap wali kelas objek dinilai
sebagai santri pendiam ketika berada di dalam kelas, dan pada saat kegiatan belajar juga objek
terkesan pasif. Sehingga dikatakan bahwa objek tersebut bersikap menjadi pendiam dikarenakan
faktor orangtuanya yang bercerai, yang dimana objek kekurangan bimbingan dan arahan serta
motivasi dari orangtuanya.

Sedangkan dampak yang terjadi pada objek NH, RT, dan Al, mereka merasakan adanya
rasa benci, jengkel dan dendam terhadap salah satu orangtuanya yang dimana permasalahannya
tidak memberikan nafkah ibunya selama 3 tahun, sering bertengkar di depan anak-anaknya dan
memutuskan untuk bercerai begitu saja, sehingga ketiga objek tersebut merasa kehilangan dan
pada usia mereka masih membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari kedua orangtuanya. Dan
itu membuat objek mengalami perubahan tingkah laku menjadi nakal.

Pernyataan di atas sama halnya dalam penelitian Sheldon, Gluecks ternyata juga
meyakini bahwa “perceraian turut memberi sumbangan terhadap tingkat kenakalan di kalangan
remaja”. Temuan riset dari Gluecks ini pun hampir sama dengan hasil riset Terence dan kawan-
kawannya, yang mengatakan bahwa “kenakalan anak-anak cenderung berasal dari keluarga yang
tidak harmonis atau yang orang tuanya bercerai” (Santiago, 2023).

2. Dampak perceraian orangtua terhadap hasil belajar PAI santri di Pondok Modern
Al-amanah Baubau

Seperti yang dibahas pada penelitian terdahulu tentang perceraian orangtua tehadap
hasil belajar PAI santri yang mengatakan bahwa anak yang lahir dan dibesarkan dari keluarga
yang berantakan atau orangtua mereka bercerai akan mengalami kesulitan-kesulitan dalam
berinteraksi dengan lingkugan sosialnya bahkan tak banyak dari mereka merasa sangat kurang
percaya diri, bahkan untuk memancing simpatik orang lain mereka akan bertindak agresif dan
nakal, susah mengendalikan emosi adalah salah satu dari sekian banyak dampak yang
dihasilkan dari perceraian orangtua.

Santri yang diabaikan oleh orangtuanya inilah biasanya mengalami kegelisahan dan
ketegangan. Bisa juga santri yang biasanya tenang dan pendiam berubah menjadi santri nakal,
atau santri yang selalu ceria berubah menjadi pemurung. Kadang ketegangan ini timbul berupa
igauan atau bahkan mengalami kemunduran tingkat kecerdasan.

Meskipun demikian, tidak dapat disangkal bahwa santri yang berasal dari keluarga
bercerai tidak semua memiliki masalah di atas. Sebagaimana dikutip oleh John Santrock, bukti
riset memperlihatkan bahwa sebagian besar remaja mampu mengatasi perceraian orangtua
dengan baik dan melampiaskannya ke arah yang positif.

Dari hasil dokumentasi santri melalui raport pada objek kedua dan kelima mendapati
nilai yang sangat memuaskan, objek pertama dan keempat mendapati nilai yang standar, dan
objek ketiga mendapati nilai yang rendah dari lima objek yang orangtuanya bercerai. Adapun
hasil wawancara dari wali kelas, pengasuhan pondok dan pembina gedung, dalam proses
kegiatan belajar objek pertama, keempat dan kelima dari cara belajar objek memang sangat
antusias dan berkonsentrasi dalam belajar begitu juga aktif dalam bertanya ketika tidak
memahami suatu pelajaran, jadi tidak heran jika nilai mereka yang ada di raport mendapati nilai
yang standar maupun sangat memuaskan.

Begitupun objek kedua dari hasil yang didapati, bahwa objek tersebut sering mengikuti
lomba yang di adakan di dalam pondok misalnya seperti cerdas cermat al-qur’an, lomba pidato
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3 bahasa, dan cerdas cermat matematika, jadi tidak heran jika objek mendapati nilai yang sangat
memuaskan.

Lain halnya dengan objek ketiga, dari hasil wawancara dengan wali kelas, bahwa objek
jika di dalam kelas sangat pasif dalam mengikuti kegiatan belajar, misalnya saat guru
menjelaskan memang memperhatikan akan tetapi jika ditanya kembali apa yang telah
dijelaskan objek tidak mengerti apa yang harus di jelaskan dan hal itu terjadi berulang kali.
Ketika di dalam kelas, objek hanya diam dan tidak pernah bertanya, dengan kata lain hanya
menerima pelajaran apa yang telah dijelaskan oleh guru. Jadi tidak heran jika nilai yang ada di
raport objek tergolong rendah.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua hasil
belajar santri dari orangtua yang bercerai akan berdampak negatif akan tetapi bisa berdampak
positif melainkan dari motivasi atau suatu proses perubahan tenaga dalam diri individu yang
memberi kekuatan baginya untuk bertingkah laku (dengan giat belajar) dalam usaha mencapai
tujuan belajarnya.

Dari pernyataan diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa, perceraian mempunyai
dampak yang tidak terlalu besar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam bagi santri
pondok modern Al-amanah Baubau apabila kedua orangtuanya dan pengasuhan pondok
sekaligus teman sebayanya tetap selalu memperhatikan dan mengawasi keseharian yang
dilakukan santri dari orangtua yang bercerai tersebut, agar tidak terjerumus oleh pergaulan
bebas.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan psikologis dan hasil belajar PAI
santri yang orangtuanya bercerai di Pondok Modern Al-amanah Baubau

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan psikologis santri memiliki
dua faktor yaitu: 1) hereditas (keturunan/pembawaan), totalitas karakteristik individu yang
diwariskan orangtua kepada anak , atau segala potensi baik fisik maupun psikis yang dimiliki
individu sejak masa konsepsi (pembuahan ovum oleh sperma) sebagai pewaris dari pihak
orangtua melalui gen-gen. 2) faktor lingkungan yang meliputi lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah, lingkungan adalah “keseluruhan fenomena (peristiwa situasi atau kondisi)
fisik/alam atau sosial yang memengaruhi atau dipengaruhi perkembangan individu. Adapun
faktor yang mempengaruhi perkembangan hasil belajar PAI santri memiliki tiga faktor 1) Minat
untuk meraih pendidikan/mengenyam pendidikan dari santri itu sendiri, 2) Faktor lingkungan,
baik itu pergaulan sehari-hari dengan teman sebaya maupun lingkungan yang lain, 3) Motivasi
dan pengawasan orang tua yang disebabkan karena orang tua selalu mengenyam pendidikan
dan selalu memberikan pemahaman arti pentingnya pendidikan bagi kehidupan bangsa dan
bernegara. 4) Metode mengajar, metode mengajar yang kurang menarik, materinya tinggi atau
guru yang tidak menguasai bahan maka tidak mempunyai kecakapan diskusi, tanya jawab,
eksperimen, sehingga menimbulkan aktivitas murid dan suasana menjadi tidak hidup.

Seperti halnya objek WF dan RT, adanya minat dari objek sendiri dalam meraih
pendidikannya, faktor lingkungan seperti pergaulan sehari-hari dengan teman sebayanya, yang
dimana objek saling mendukung dalam hal belajar begitu juga ketika diberikan tugas oleh guru
objek lebih dominan belajar bersama teman-temannya, dan adanya motivasi orangtua dan
pengawasan pengasuhan pondok yang memberikan pemahaman arti pentingnya pendidikan
bagi kehidupan bangsa dan bernegara.

Selain itu objek AZ dan NH adalah peran salah satu orangtuanya yaitu ibu kandung
objek yang selalu menyemangati objek dan selalu menanyakan kegiatan-kegiatan yang
diadakan dalam pondok. Begitu juga dengan faktor lingkungan yang mendukung vyaitu
pergaulannya yang baik dan teman-temannya saling mendukung.

Sedangkan pada objek Al yang dimana memiliki faktor perkembangan psikologis dan
hasil terdapat pada hereditas atau pembawaan objek yang memang tidak menampakkan dampak
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dari perceraian orangtuanya. Faktor lingkungan keluarga objek juga seperti sepupu, om dan
tante dari keluarga ibunya selalu menanyakan kondisi objek di dalam pondok. Begitu juga karna
faktor lingkungan sekolah yang membantu objek agar mampu mengembangkan potensinya
yang menyangkut aspek emosional maupun sosialnya seperti pondok mengadakan banyak
aktivitas atau kegiatan di dalam pondok salah satunya latihan berpidato 3 bahasa, cerdas cermat,
kesenian, drumband, dll. Dengan mengikuti salah satu kegiatan tersebut, objek bisa mengatasi
perasaan emosional yang ia rasakan terhadap orangtuanya yang bercerai. Adanya juga minat
dari objek sendiri dalam meraih pendidikannya, faktor lingkungan seperti pergaulan sehari-hari
dengan teman sebayanya, yang dimana objek saling membantu dalam hal belajar begitu juga
ketika diberikan tugas oleh guru objek lebih dominan belajar bersama teman-temannya. Bahkan
objek berpendapat bahwa ia lebih suka belajar di dalam pondok dibandingkan ketika objek
dirumah, dikarenakan jika di rumah orangtuanya jarang memperhatikannya karena mempunyai
kesibukan masing-masing.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor yang mempengaruhi faktor
psikologis dan hasil belajar PAI santri dari orangtua yang bercerai terdapat pada faktor
lingkungan keluarga maupun sekolah, pembawaan objek itu sendiri, minat objek dalam
menggapai pendidikannya, motivasi dan pengawasan orangtua maupun pengasuhan pondok
serta metode mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. Dan apabila dalam suatu
keluarga terjalin suatu hubungan yang harmonis, saling perhatian kepada semua anggota
keluarga, maka hal ini dapat memberi dampak yang baik bagi santri terutama dalam bidang
pendidikannya. Orangtua selalu memotivasi santri agar santri menjadi orang yang baik dan
terbaik, bagi keluarga maupun lingkungan masyarakat dan sekolah. Karena pendidikan
menentukan arah dan tujuan bagi santri dan orangtua merupakan pendidik yang utama dalam
membentuk pribadi anak, akhlak anak, budi pekerti dan memberi motivasi belajar santri untuk
berusaha mencapai sebuah hasil belajar yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis dampak perceraian orangtua terhadap
perkembangan psikologis dan hasil belajar PAI santri dari orangtua yang bercerai, pada objek
penelitian WF, AZ, NH, RT, Al. di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Liabuku Baubau
dapat disimpulkan bahwa:

1. Gambaran serta dampak perceraian orangtua terhadap psikologis santri yang mempengaruhi
hasil belajar PAI di pondok pesantren modern Al-amanah Baubau tergolong beragam
seperti: anak mudah marah, nakal karena suka melihat orangtuanya bertengkar, suka mencari
sensasi karena kurangnya perhatian orangtuanya, anak menjadi pemalu, pendiam,
pemurung, karena merasa perpisahan kedua orangtuanya disebabkan oleh dirinya, depresi
dan kehilangan motivasi belajar. Meskipun diakui bahwa perceraian orangtua menimbulkan
masalah serius terhadap psikologis santri yang berpengaruh pada menurunnya hasil belajar
PAI santri yang ditandai dengan konsentrasi belajar yang turun akibatnya sulit menerima
pelajaran yang diberikan, anak menjadi cenderung pendiam dan terkadang menyendiri serta
suka melamun.

2. Berdasarkan data dari raport santri mengenai gambaran perceraian orangtua terhadap hasil
belajar PAI santri, terdapat 2 orang santri menunjukkan hasil belajar PAI yang sedang, 1
orang santri menunjukkan hasil belajar PAI yang rendah, sedangkan 2 orang santri lainnya
menunjukkan hasil belajar PAI yang sangat memuaskan. Dan itu di sebabkan karena adanya
keturunan gen dari orangtua, minat dan motivasi dari dalam diri santri, begitu juga dengan
adanya dukungan sosial dari wali kelas, pembina gedung serta teman sebayanya yang selalu
mengapresiasi pencapaian objek, sekaligus faktor lingkungan sekolah yang selalu
mengadakan aktivitas sehingga santri dari orangtua yang bercerai dapat melampiaskan
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perasaan emosional lewat aktivitas tersebut. Dan dampak negatifnya, objek mendapatkan
nilai yang rendah disebabkan kurangnya perhatian dan kasih sayang dari kedua orangtuanya
terhadap objek. Dari hal tersebut, ada baiknya sebelum memutuskan untuk bercerai,
hendaknya orang tua memikirkan permasalahan yang terjadi dan mencari solusi yang tepat
dengan mempertimbangkan dampak-dampak negatif yang akan terjadi terutama pada santri.
Namun, jika perceraian sudah terjadi hal yang pertama harus dilakukan oleh orang tua adalah
menerangkan kepada santri kenapa perceraian itu terjadi. Agar santri tidak merasa
terkucilkan. Dampak yang didapat akibat dari perceraian tersebut adalah santri menjadi
terlantar, kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dan akhirnya berdampak pada hasil
belajar agamanya.

3. Gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan psikologis dan hasil
belajar PAI santri dari orangtua yang bercerai yaitu: adanya gen keturunan dari orangtua,
faktor lingkungan keluarga maupun sekolah yang mendukung objek, minat dan motivasi dari
dalam diri objek, begitu juga dengan metode mengajar guru yang baik sehingga membuat
santri lebih menyukai ataupun lebih fokus dalam belajar.
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